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RINGKASAN 

PT.Newmont Nusa Tenggara (PTNNT), merupakan sebuah perusahaan 
tambang bijih tembaga dan emas yang berskala besar di Indonesia, dan 
menerapkan sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit. 
PTNNT beroperasi di Pulau Sumbawa tepatnya di Kecamatan Jereweh, 
Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Saat ini pit pada 
PTNNT telah mencapai elevasi -165m. Pada bottom pit RL-165 ini menggunakan 
2 unit Power Shovel P&H 4100A, 1 unit Excavator Hitachi EX5500 dan 
menggunakan alat angkut Haul Truck CAT 793C untuk pencapaian produksi. 

 Pengangkutan bijih ke crusher merupakan suatu proses yang penting bagi 
produksi. Permintaan rata-rata crusher akan bijih adalah 7.500 ton/jam. 
Permintaan ini harus dipenuhi dari tambang phase 5 bottom pit RL-165 sebanyak 
5.500 ton/jam karena merupakan bijih berkadar sangat baik, kemudian sisanya di 
penuhi dari stockpile sebanyak 2.000 ton/jam. Hal ini sangat sulit terpenuhi karena 
alat-alat mekanis diPTNNT di monitori suatu sistem yaitu (fleet management) 
yang disebut dispatch system. Salah satu faktor yang penting dalam kelancaran 
siklus produksi adalah kesesuaian antara kapasitas alat muat dengan jumlah haul 
truck yang tersedia, dan salah satu indikator yang dapat menunjukkan kesesuaian 
antara alat muat dan haul truck tersebut adalah angka loading time, spotting time 
dan queue time. Produksi alat muat di bottom pit RL-165 dan menghitung jumlah 
optimal haul truck dilakukan dengan pengambilan data cycle time actual di 
lapangan dan data cycle time dispatch system. Jumlah haul truck yang sesuai 
dengan kapasitas alat muat yang ada di bottom pit RL-165 ini nantinya diharapkan 
dapat memenuhi target angka queue time yang ditargetkan PTNNT (2,5 menit) 
serta dapat memenuhi permintaan bijih 5.500 ton/jam ke crusher. 

Produksi ore ke crusher 5.500 ton/jam tidak dapat dipenuhi dengan 
loading time dan spotting time yang ada saat ini. Berdasarkan data aktual spotting 
time dan loading time rata-rata yaitu 1,47 menit dan 1,58 menit di Power Shovel 
P&H 4100A (SH005) dan 1,52 menit dan 2,98 menit di Excavator Hitachi 
EX5500 (EX601). 2 alat muat yang ada hanya dapat berproduksi sebanyak      
3.907 ton/jam bijih. Demikian juga dengan data loading time dan spotting time 
yang diambil dari dispatch system, perhitungan produksi kedua alat muat hanya 
4.037 ton/jam. Perbedaan nilai cycle time actual ini memberikan dampak pada 
perhitungan kebutuhan haul truck yang dikirim ke alat muat yang ada di pit. Dari 
perhitungan menggunakan data dispatch system, jumlah kebutuhan haul truk lebih 
banyak dari aktual. Hal ini akan berpengaruh pada waktu tunggu haul truck di alat 
muat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT.Newmont Nusa Tenggara (PTNNT), merupakan sebuah 

perusahaan tambang bijih tembaga dan emas yang berskala besar di 

Indonesia. PT.Newmont Nusa Tenggara menerapkan sistem tambang terbuka 

(surface mining) dengan metode open pit. Tampilan dari metode open pit 

yaitu berupa kawah. 

Kegiatan penambangan di PTNNT dilakukan melalui proses 

pengeboran (drilling), peledakan (blasting), dan peremukan (crusher) 

dilanjutkan dengan pemuatan serta pengangkutan batuan, kegiatan pemuatan 

dan pengangkutan merupakan kegiatan yang penting dalam tujuan 

pemenuhan target produksi, sehingga di perlukan pengaturan alat angkut 

secara optimal. 

Batuan pada tambang batu hijau ini dapat dikelompokkan menjadi 

batuan yang tidak mengandung mineral berharga dan yang mengandung 

mineral berharga. Batuan yang tidak mengandung mineral berharga atau biasa 

disebut waste, diangkut dan dibuang ke lokasi penimbunan. Ada 3 lokasi 

pembuangan waste yang aktif di PTNNT saat ini yaitu Tongoloka Dump, 

Kanloka Dump dan Ujat Dump. Sedangkan batuan yang mengandung mineral 

berharga (bijih) dapat dikelompokkan lagi menjadi batuan berkadar rendah 

(low grade), berkadar sedang (medium grade) dan batuan berkadar tinggi 
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(high grade). Khusus batuan berkadar tinggi (high grade) dimuat dan 

diangkut dari bottom pit RL-165 menuju ke lokasi penghancuran batuan 

(crusher) dan lokasi penimbunan batuan high grade (stockpile) yang berada 

di area Santong dan Dispatch Knob Stockpile. 

Pengangkutan bijih ke crusher merupakan suatu proses yang penting 

bagi produksi. Permintaan rata-rata crusher akan bijih adalah 7.500 ton per 

jam. Permintaan ini harus dipenuhi dari tambang phase 5 bottom pit RL-165 

sebanyak 5.500 ton perjam. Kemudian sisanya di penuhi dari stockpile 

sebanyak 2.000 ton. Oleh sebab itu pengiriman bijih dari bottom pit RL-165 

ke crusher ini sangat menjadi perhatian pihak perusahaan. 

Agar supply ore ke crusher sebanyak 5.500 ton per jam dapat 

dipenuhi, maka siklus produksi dari bottom pit RL-165 ke crusher harus 

dipastikan berjalan dengan baik. Saat ini di bottom pit RL-165 beroperasi satu 

unit Power Shovel P&H4100A dan satu unit  Excavator Hitachi EX5500.  

Salah satu faktor yang penting dalam kelancaran siklus produksi 

adalah kesesuaian antara kapasitas alat muat dengan jumlah haul truck yang 

tersedia. Dan salah satu indikator yang dapat menunjukkan kesesuaian antara 

alat muat dan haul truck tersebut adalah angka      loading time, spotting time 

dan queue time, yaitu waktu pemuatan, waktu manuver dan waktu haul truck 

antri di alat muat. 

PTNNT  menetapkan target untuk waktu diatas adalah 1,2 menit untuk 

loading time Shovel, 2 menit untuk loading time Excavator, 1 menit untuk 



3 
 

spotting time dan 2,5 menit untuk queue time. Nilai ini dianggap sebagai nilai 

optimal yang bisa dicapai oleh alat muat dan haul truck yang ada. 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Praktek Lapangan Industri (PLI) 

Adapun tujuan dari kerja praktek lapangan industri (PLI) di 

PT.Newmont Nusa Tenggara ini adalah serbagai berikut: 

a. Sebagai syarat menyelesaikan Program Studi D-3 Teknik 

Pertambangan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang 

b. Menghitung kapasitas produksi alat muat yang beroperasi di bottom 

pit RL-165 

c. Menghitung cycle time haul truck actual dari bottom pit RL-165 

menuju crusher dan membandingkan data tersebut dengan cycle time 

haul truck dari data dispatch system. 

d. Menghitung jumlah haul truck optimal untuk mendapatkan target 

produksi bijih ke crusher dari bottom pit RL-165 sebanyak      5.500 

ton per jam. 

2. Tujuan Proyek 

Tujuan dilakukannya penambangan bijih Tembaga dan Emas oleh 

PT.Newmont Nusa Tenggara adalah: 

a. Menggali dan memanfaatkan sumber daya alam dengan memperhatikan 

aspek lingkungan dan keselamatan kerja. 
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b. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar tambang agar 

dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. 

c. Memenuhi permintaan pasar dunia terhadap kebutuhan bijih Tenbaga 

dan Emas (eksport). 

3. Manfaat Praktek Lapangan Industri (PLI) 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan praktek lapangan 

industri (PLI) di PT.Newmont Nusa Tenggara adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi perusahaan khususnya dalam hal produksi bijih di 

bottom pit RL-165. 

b. Bagi Universitas 

Terjalinnya hubungan kerja sama yang baik antara institute dan 

perusahaan yang bersangkutan. 

c. Bagi Mahasiswa 

1) Penulis dapat memperoleh pengalaman dilapangan dan menambah 

wawasan dalam dunia pertambangan khususnya tambang tembaga 

dan emas dengan sistem tambang terbuka yang selama ini belum 

pernah penulis lakukan. 

2) Memahami dan membandingkan antara teori yang dapat di bangku 

kuliah dengan apa yang dipelajari dilapangan. 
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3) Mempelajari kegiatan penambangan tembaga dan emas serta 

kegiatan – kegiatan yang mendukung aktivitas penambangan di 

PT.Newmont Nusa Tenggara. 

4. Mamfaat Proyek 

Penambangan oleh PT.Newmont Nusa Tenggara memiliki 

beberapa manfaat sebagai berikut: 

a. Meningkatkan taraf hidup sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar 

areal penambangan. 

b. Menambah pendapatan Kabupaten Sumbawa Barat melalui pajak yang 

dikenakan kepada perusahaan. 

c. Menciptakan usaha baru di lingkungan daerah tambang. 

d. Menambah devisa negara dari sektor penerimaan pajak biaya dan 

cukai. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari laporan kerja praktek lapangan industri 

di PT.Newmont Nusa Tenggara adalah : 

1. Pengamatan yang lakukan di batasi pada 2 alat muat yang beroperasi di 

bottom pit RL-165 yaitu satu unit Power Shovel P&H 4100A dan satu unit 

Excavator Hitachi EX5500. 

2. Efisiensi kerja rata – rata menurut Caterpillar Handbook Edition 31 

Jakarta yaitu  79% (0.79%). 

3. Nilai optimal loading time untuk Power Shovel P&H 4100A adalah 1,2 

menit, Excavator Hitachi EX5500 adalah 2 menit, spotting time dan queue 
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time optimal untuk haul truck masing-masing adalah 1 menit dan            

2,5 menit. 

D. Metode Penulisan 

Teknik pengumpulan data di tempuh dengan prosedur penulisan yang 

meliputi: 

1. Pengamatan lapangan 

Pengamatan di lapangan dilakukan untuk membandingkan queue time haul 

truck actual dengan queue time haul truck jigsaw yang di kumpulkan oleh 

dispatch system, serta mengamati jalan nya kegiatan penambangan. 

2. Dilakukan dengan cara Tanya jawab dan diskusi dengan Foreman,  

Dispatcher , dan Operator. 

3. Pengambilan data dilapangan dan data pada dispatch system. Data yang 

diperoleh berupa data cycle time haul truck. 

 

E. Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Kerja praktek dilakukan dari tanggal 24 Agustus 2010 – 30 September 

2010. Daerah kerja praktek merupakan daerah kontrak karya PT.Newmont 

Nusa Tenggara, yang berada di Batu Hijau Sumbawa Barat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan proyek akhir ini terdiri dari 4 bab yang di lengkapi dengan 

tabel, gambar, lampiran-lampiran. Secara garis besar masing-masing bab akan 

membahas hal-hal sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Tujuan dan Manfaat 

Praktek Lapangan Industri (PLI), Batasan Masalah, Metode 

Penulisan, Waktu dan Lokasi Pelaksanaan serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang Profil Perusahaan, Deskripsi Proyek, 

Proses Pelaksanaan Pekerjaan, Pelaksanaan Kegiatan Lapangan, 

Temuan Menarik. 

BAB III : STUDI KASUS 

Bab ini menguraikan tentang Perumusan Masalah, Landasan Teori 

dan Metodologi Pemecahan masalah, dan Antisipasi Masalah. 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup semua bab yang berisikan tentang 

Kesimpulan dan Saran. 
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